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Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem web check-in 

online berbasis ReactJS dan Tailwind CSS yang responsif dan mudah digunakan 

untuk mendukung efisiensi layanan di Bandara Frans Kaisiepo Biak. Sistem ini 

memungkinkan pengguna melakukan proses check-in secara mandiri, memilih kursi 

sesuai preferensi, serta memperoleh tiket digital berupa QR Code, yang secara 

signifikan mengurangi antrean dan mempercepat alur layanan. Hasil implementasi 

menunjukkan peningkatan kepuasan pengguna melalui antarmuka yang interaktif, 

kemudahan navigasi, dan alur proses yang lebih ringkas dibandingkan metode 

konvensional. Sistem ini juga menunjukkan keberhasilan penerapan analisis 

berorientasi objek dan pemodelan UML dalam merancang solusi yang terstruktur dan 

berorientasi pada pengguna. Dengan demikian, sistem ini berkontribusi nyata dalam 

mendukung transformasi digital layanan transportasi udara di Indonesia, sekaligus 

menjadi solusi adaptif untuk tantangan operasional di era modern. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi secara masif telah mendorong transformasi perilaku konsumen dalam mengakses 

layanan, termasuk dalam sektor transportasi udara yang menjadi kebutuhan vital masyarakat modern [1]. Transportasi 

bukan hanya penunjang aktivitas harian, namun merupakan pendorong utama pertumbuhan ekonomi dan mobilitas 

nasional [2]. Dalam konteks ini, penyedia jasa transportasi terus berlomba menciptakan inovasi teknologi digital, seperti 

sistem informasi daring, untuk meningkatkan pengalaman pelanggan [3]. 

 

Salah satu tantangan utama yang masih dihadapi bandara saat ini adalah proses check-in konvensional yang menimbulkan 

antrian panjang, ketidakpastian dalam pemilihan kursi, hingga potensi keterlambatan masuk ke ruang tunggu [4]. Oleh 

karena itu, dibutuhkan sistem berbasis web yang dapat memberikan solusi digital terintegrasi dan efisien dalam 

menunjang proses check-in secara mandiri, fleksibel, dan real-time. Urgensi inovasi ini semakin kuat mengingat tuntutan 

layanan minimal kontak dan mobilitas tinggi di era pasca-pandemi. 

 

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam sistem pemesanan dan check-in memiliki 

dampak signifikan terhadap peningkatan efisiensi dan kepuasan pengguna. Peneliti lain meneliti pengaruh fasilitas self 

check-in terhadap kepuasan penumpang Citilink, dan menemukan bahwa adopsi sistem ini mengurangi waktu tunggu dan 

mempercepat alur pelayanan [5]. Selain itu, [6]mengembangkan aplikasi reservasi dan kargo berbasis Android yang 

memberikan kemudahan akses informasi dan layanan transportasi dalam satu sistem terpusat. Sementara itu, 

[7]membuktikan bahwa penggunaan ReactJS dan Tailwind CSS secara responsif mampu meningkatkan kualitas 

antarmuka pengguna, menjadikannya lebih intuitif dan kompatibel lintas perangkat. 
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Dengan mengacu pada kondisi aktual dan temuan terdahulu tersebut, penelitian ini bertujuan merancang dan 

mengimplementasikan sistem online check-in berbasis framework yang mampu meningkatkan efisiensi proses, 

memberikan kebebasan bagi pengguna dalam memilih kursi, serta menghasilkan tiket digital berbasis QR Code. Studi 

kasus dilakukan di Bandara Frans Kaisiepo Biak sebagai bentuk kontribusi nyata terhadap pengembangan sistem layanan 

transportasi udara berbasis digital. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Analisa Berorientasi Objek 

Teknik dan alat terstruktur telah digunakan untuk analisis dan desain sistem selama dua puluh tahun dan hingga kini 

sistem tersebut tetap banyak digunakan. Dalam beberapa tahun terakhir, teknik terstruktur juga telah digunakan dalam 

aplikasi berbasis objek seperti  Bahasa Pemrograman C++, Visual Basic, dan Java[8]. 

 

Metode untuk menganalisis dan merancang sistem berbasis objek harus mendukung pengembangan teknologi dengan 

pendekatan yang iteratif, berbasis objek dan komponen. Seiring perkembangannya, muncul notasi pemodelan yang 

digunakan dalam analisis dan desain sistem berbasis objek. Pemodelan ini kemudian distandarisasi sebagai UML (Unified 

Modeling Language), yakni sekumpulan aturan untuk merepresentasikan sistem perangkat lunak berbasis objek.[9]. 

 

Teknik analisis berorientasi objek ideal untuk proyek yang menggunakan teknologi objek untuk mengimplementasikan 

sistem. Teknik ini digunakan untuk membuat, mengatur, Pendekatan berorientasi objek bertujuan untuk mengintegrasikan 

objek ke dalam aplikasi komputer dengan menitikberatkan pada teknik pemodelan objek[10].  

Definisi Analisis Sistem 

Menurut Pujohardiyanto & Rofiah, analisis sistem didasarkan pada teori sistem umum sebagai kerangka konseptualnya. 

Tujuannya adalah meningkatkan evaluasi kinerja sistem saat ini, perancangan atau modifikasi output untuk mencapai 

tujuan yang sama, serta menyesuaikan masukan agar lebih interaktif dan efektif. [11]. 

 

Menurut Yudhistira “Analisis sistem adalah analisis sistem informasi secara utuh ke dalam didefinisikannya sebagai 

penguraian menjadi komponen-komponen perlu perbaikan dan perlu disarankan.”[12] 

 

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa analisis sistem adalah tahap penting 

dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan setiap permasalahan yang muncul. Setelah tahap analisis, langkah berikutnya 

yang perlu dilakukan adalah perancangan sistem guna memastikan solusi yang optimal. 

Konsep Unfied Modeling Language (UML) 

Menurut Pujohardiyanto & Rofiah “UML merupakan bahasa pemodelan standar yang memiliki aturan sintaksis dan 

semantik yang terdefinisi dengan baik.”[11].  Menurut Purwanto “UML (Unified Modeling Language) adalah bahasa 

pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak berbasis objek yang digunakan dalam pengembangan sistem yang 

kompleks.” Menyederhanakan masalah, membuat mereka lebih mudah untuk belajar dan memahami[13].  

 

Berdasarkan pendapat  di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa UML adalah Bahasa pemodelan berbasis grafik yang 

digunakan untuk merancang, mengembangkan, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak berbasis objek. 

Framework 

Kerangka kerja merupakan struktur konseptual yang berperan dalam pemecahan masalah kompleks. Di bidang perangkat 

lunak, istilah ini merujuk pada desain sistem yang dapat digunakan kembali, sedangkan dalam manajemen, konsep ini 

membantu menyelaraskan berbagai jenis pemrosesan atau aktivitas ekonomi secara homogen.[14]. 

ReactJS 

Saat ini ReactJS digunakan sebagai  salah satu framework untuk membangun bagian  front-end suatu aplikasi. ReactJS 

membantu Anda membuat antarmuka pengguna interaktif  dengan  mudah. ReactJS  secara efisien  memperbarui dan 

merender komponen  sebagai respons terhadap perubahan data. Dengan menggunakan komponen yang  dapat digunakan 

kembali, React terbukti memudahkan pengembang merancang antarmuka pengguna  yang menarik. ReactJS memiliki 

fitur manajemen status untuk mengelola status komponen secara efisien komponen[7]. 

Responsive Design 

Responsive Web Design (RWD) memastikan tampilan halaman web optimal di berbagai perangkat dan ukuran layar. 

Dengan HTML dan CSS, situs beradaptasi otomatis tanpa perlu gaya terpisah untuk setiap resolusi.[15]. 
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Tailwind CSS 

Tailwind CSS merupakan pustaka yang memungkinkan desain dan pengembangan front-end lebih cepat dan efisien.[16]. 

Tailwind CSS berbeda dari Bootstrap karena berfokus pada utilitas CSS, memungkinkan developer menyesuaikan 

tampilan website dengan lebih fleksibel.  

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, di mana analisis dilakukan berdasarkan kondisi dan situasi subjek yang 

diteliti. Metode analisis dan perancangan sistem berbasis objek harus mendukung teknologi pengembangan yang 

interaktif dan berbasis komponen. Seiring waktu, berbagai notasi pemodelan muncul untuk membantu proses analisis dan 

desain sistem berbasis objek. Standarisasi pemodelan dilakukan melalui UML (Unified Modeling Language), yang 

digunakan untuk menggambarkan perangkat lunak sistem dengan istilah berbasis objek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uraian Prosedur 

Bab ini membahas analisis sistem yang sedang berjalan. Dari penelitian, penulis menguraikan alur pemesanan tiket 

dengan diagram aktivitas dan use case, yang merupakan bagian dari UML. Diagram ini digunakan karena mampu 

menggambarkan keseluruhan proses sistem informasi, termasuk aktivitas dan objek terkait dalam reservasi tiket pesawat. 

Diagram proses aktivitas pemesanan tiket sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Diagram aktivitas sistem berjalan 

 

Use Case Diagram dalam sistem adalah sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2. Use case diagram sistem berjalan 

 

Informasi Akhir 

Nama keluaran : Tiket yang sudah dipesan 

Fungsi  : Bukti scan saat check-in di Bandara 

Media  : Kertas 

Distribusi : Mesengger 

Frekuensi : Setiap pembayaran selesai 

Keterangan : Berisi tentang data pemesanan, keberangkatan, waktu tiba pesawat, dan tujuan pesawat. 
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Hasil Analisa : Saat check-in, petugas tiket di counter menetapkan lokasi tempat duduk dalam bentuk tiket cetak, 

meskipun terkadang tidak sesuai dengan preferensi penumpang. 

Analisa Masukan 

Sistem pemesanan tiket menghasilkan data pemesanan sebagai berikut: 

Nama masukan : Tiket Pesanan 

Fungsi  : Pengisian data diri pemesanan tiket oleh admin. 

Media  : kertas online (barcode) 

Distribusi : Customer (Pemesan tiket) 

Frekuensi : Bila datang pemesan tiket 

Keterangan : Berisi tentang data pemesanan tiket 

Hasil Analisa : Tiket dicetak dalam bentuk kertas setelah transaksi pembayaran selesai dan pengelola memastikan 

pembayarannya. Cetak tiket untuk dibagikan kepada pembeli tiket . 

Identifikasi Kebutuhan 

Analisis menunjukkan bahwa sistem ini membutuhkan perangkat lunak yang memungkinkan pemesanan tiket tanpa 

kontak langsung dengan perusahaan dan mudah dipahami oleh pengguna. Dengan sistem web yang diusulkan, waktu 

pemesanan tiket berkurang signifikan dibandingkan pergi ke agen tiket. Selain itu, aplikasi web memungkinkan pemesan 

memilih posisi kursi selama masih tersedia. 

Tahapan Pembuatan Website 

1. Pembuatan Halaman Dashboard 

a. Navbar : membuat komponen yang akan digunakan di semua halaman. Navbar ini memiliki dua menu utama yakni 

Check-in dan Informasi Penerbangan 

 
Gambar 3. Navbar 

b. Jumbotron : membuat komponen jumbotron untuk menampilkan informasi atau gambar besar di bagian atas 

halaman. 

 
Gambar 4. Jumbotron 
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c. Layout dan Footer : Membuat layout dasar dan footer yang akan digunakan di semua halaman. 

 
Gambar 5. Layout dan Footer 

 

2. Pembuatan Halaman Check-In 

a. Form Chek-In : membuat form untuk pengguna melakukan check-in pesawat. Form ini mencakup input 

untuk informasi penerbangan dan penumpang 

 
Gambar 6. Form Check-in 

 

 

 

 

 

 

https://doi.org/10.56211/sudo.v4i2.830


YURIS AULIA’ / SUDO JURNAL TEKNIK INFORMATIKA - VOL. 4 NO. 2 (2025) EDISI JUNI  ISSN  2829-7342 (ONLINE) 

 

Yuris Aulia’  https://doi.org/10.56211/sudo.v4i2.830 80 

 

 

b. Denah pemilihan seat : menambahkam  denah tempat duduk yang interaktif agar pengguna dapat memilih 

tempat duduk mereka. 

 
Gambar 7. Denah Pemilihan Seat 

 

c. Sweet Alert : mengimplementasikan sweet alert untuk notifikasi setelah pengguna berhasil melakukan 

check-in, menampilkan data check-in dan QR code 

 
Gambar 8. Sweet Alert 

 

3. Pembuatan Halaman Informasi Penerbangan 

a. Tabel Jadwal Penerbangan: Membuat tabel untuk menampilkan jadwal penerbangan yang ada. 

 
Gambar 9. Tabel Jadwal Penerbangan 
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b. Menggunakan kembali komponen navbar, jumbotron, dan footer untuk konsistensi tampilan. 

 

4. Login Website  

Website dapat dikunjungi dengan memasukkan link website berikut :  

https://webcheckinfranskaisepo.netlify.app/ 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem web check-in online berbasis ReactJS dan Tailwind 

CSS yang responsif dan mudah digunakan untuk mendukung efisiensi layanan di Bandara Frans Kaisiepo Biak. Sistem 

ini memungkinkan pengguna melakukan proses check-in secara mandiri, memilih kursi sesuai preferensi, serta 

memperoleh tiket digital berupa QR Code, yang secara signifikan mengurangi antrean dan mempercepat alur layanan. 

Hasil implementasi menunjukkan peningkatan kepuasan pengguna melalui antarmuka yang interaktif, kemudahan 

navigasi, dan alur proses yang lebih ringkas dibandingkan metode konvensional. Sistem ini juga menunjukkan 

keberhasilan penerapan analisis berorientasi objek dan pemodelan UML dalam merancang solusi yang terstruktur dan 

berorientasi pada pengguna. Dengan demikian, sistem ini berkontribusi nyata dalam mendukung transformasi digital 

layanan transportasi udara di Indonesia, sekaligus menjadi solusi adaptif untuk tantangan operasional di era modern. 
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